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KATA PENGANTAR 

 Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku manual aplikasi dengan 

judul: 

“RANCANG BANGUN SISTEM MONITORING DEBIT AIR SUNGAI PADA 

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KABUPATEN 

PROBOLINGGO” 

 Dalam buku manual ini berisi bagaimana tahapan, cara penggunaan aplikasi 

Sistem Monitoring Debit Air Sungai Pada Dinas PUPR Kabupaten Probolinggo, 

Tahapan tersebut mulai dari spesifikasi perangkat komputer, telepon pintar yang 

digunakan sampai cara penggunaan aplikasi. Semoga dengan mempelajari buku 

manual ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan bagi 

pembaca dan pengguna aplikasi Sistem Monitoring Debit Air Sungai Pada Dinas 

PUPR Kabupaten Probolinggo 

 Penulis menyadari bahwa tanpa adanya dukungan dan kerja sama dari 

berbagai pihak, penyusunan laporan akhiri ini tidak dapat diselesaikan dengan baik. 

Untuk itu, penulis menyampaikan rasa terima kasih kepada :  

1. Allah SWT yang selalu memberi rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis 

diberi kemampuan untuk menyelesaikan laporan akhir ini. 

2. Bapak Rudy Ariyanto, ST., M.Cs., selaku ketua jurusan Teknologi 

Informasi. 

3. Bapak Hendra Pradibta, SE., M.Sc., selaku ketua program studi Manajemen 

Informatika. 

4. Ibu Dhebys Suryani, S.Kom., MT., selaku dosen Pembimbing I Politeknik 

Negeri Malang Program Studi Manajemen Informatika. 

5. Ibu Yushintia Pramitarini, S.ST., MT., selaku dosen pembimbing II 

Politeknik Negeri Malang Program Studi Manajemen Informatika. 

6. Dosen – dosen pengajar Program Studi Manajemen Informatika yang telah 

memberikan bimbingan dan ilmunya. 

7. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan dukungan dan doa demi 

kelancaran penyusunan laporan akhir ini. 
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8. Bapak Nur Rohmat selaku narasumber dari Dinas PUPR Kabupaten 

Probolinggo yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian serta 

memberikan bimbingan dalam pembuatan laporan akhir ini.  

9. Teman – Teman angkatan 2017 program studi Manajemen Informatika yang 

telah membantu menyelesaikan laporan akhir ini dan selalu memberikan 

semangat. 

10. Dan seluruh pihak yang telah membantu dan mendukung lancarnya 

pembuatan laporan akhir dari awal hingga akhir yang tidak dapat penulis 

sebutkan satu persatu. 

 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan laporan akhir ini masih terdapat 

kekurangan dan kelemahan penulis baik di sistematika penulisan maupun dalam 

penggunaan bahasa. Untuk itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

bersifat membangun dari pembaca demi penyempurnaan laporan ini. 

        

Malang, 19 Juni 2020 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Teknologi saat ini berkembang sangat pesat, hingga pemilihan media elektronik 

sebagai media penyimpanan, pembuatan, pengiriman data atau dokumen sudah 

banyak digunakan, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) 

Kabupaten Probolinggo merupakan lembaga instansi pemerintahan pada 

Kabupaten Probolinggo, Dinas PUPR juga berwenang dalam mengatur pembagian 

air irigasi yang akan dialirkan kepada ladang pertanian masyarakat.   

Pada saat melakukan tugasnya Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang 

Kabupaten Probolinggo melakukan pendataan debit air yang dilakukan oleh 

pengawas lapangan sebagai juru pintu air ketika melakukan pembukaan dan 

penutupan pintu air dalam kebutuhan irigasi sehingga dibutuhkan pelaporan data 

debit air, namun debit air bisa saja berubah sewaktu-waktu, saat ini pendataan yang 

dilakukan oleh pengawas dilakukan dengan cara manual dan hasil pendataan 

tersebut harus diserahkan pada kordinator wilayah (Korwil) untuk dilakukan 

validasi, karena pendataan tersebut masih dilakukan dengan cara manual proses 

penyampaian data membutuhkan waktu untuk sampai pada kordinator wilayah serta 

membutuhkan biaya transportasi untuk mengantar data hasil pelaporan tersebut. 

Data hasil laporan tersebut juga beresiko hilang atau terselip pada saat dikirim ke 

kordinator wilayah, dan jika sewaktu-waktu dibutuhkan hasil laporan tersebut harus 

mencari lagi. 

  Pada Dinas PUPR akan menerima hasil pendataan dari seluruh kordinator 

wilayah untuk dilakukan pemrosesan data hasil rekap laporan dari seluruh 

kordinator wilayah, untuk diprosesnya data tersebut dibutuhkan waktu karena 

masih harus menunggu dari pengawas lapangan agar dapat dilakukan rekap data 

dan pembuatan laoran, pembuatan data tersebut masih harus diketik untuk 

selanjutnya diserahkan kepada Kepala Dinas PUPR sehingga membutuhkan waktu 

yang tidak sebentar. 

Sebagai pengembangan latar belakang, ditemukan metode pendekatan yang 

berbeda untuk masalah diatas yang telah terpecahkan oleh berbagai sistem yang 

berbeda diantaranya adalah sistem yang dibuat oleh Sholihul Ibad, dkk (2018) yang 
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berjudul “Aplikasi Pembagian Air Irigasi Pada Daerah Irigasi Sistem Kedung 

Ombo Studi Kasus Pada Balai PU SDA Taru Seluna Kudus”. Sistem ini dibuat 

berdasarkan pada kebutuhan akan Aplikasi pendataan debit sungai pada bahasa 

pemrograman website, serta mengacu pada konsep input data yang bertujuan untuk 

memberikan informasi. Beberapa hal telah tercapai dari sistem ini diantaranya form 

untuk input data dari suatu waduk dan menampilkan data tersebut sehingga dapat 

digunakan untuk memantau pembagian air irigasi, namun dalam implementasi 

masih terdapat beberapa kekurangan contohnya tidak terdapat kapan waktu serta 

tanggal data tersebut di-input-kan sehingga tidak diketahui kapan data tersebut 

diinputkan, tidak adanya pengaduan keadaan apabila terjadi kerusakan pintu air.  

Berdasarkan penjelasan pada paragraf sebelumnya, pengembangan lebih 

lanjut dapat menggunakan Visual Studio Code untuk membuat aplikasi berbasis 

website dengan MySQL untuk pengembangan database dan Android Studio, Visual 

Studio Code digunakan untuk membuat implementasi coding yang dapat membuat 

aplikasi website yang membantu Dinas PUPR khususnya kordinator wilayah dalam 

membuat rekap data laporan debit air, Android Studio untuk membuat aplikasi pada 

mobile dalam membantu kordinator wilayah dalam melakukan monitoring debit air 

dan pengawas lapangan dalam melaporkan pengawasan debit air.    

         Dengan demikian, maka dari permaslahan tersebut dibuatlah laporan akhir ini 

yaitu dengan membuat sebuah aplikasi berbasis web dengan database dan aplikasi 

berbasis mobile android pada Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang 

Kabupaten Probolinggo Jawa Timur. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah cara membantu pengawas lapangan Dinas PUPR Kabupaten 

Probolinggo dalam melakukan pendataan dan penyampaian data hasil 

pendataan debit air sungai? 

2. Bagaimanakah cara membantu kordinator wilayah Dinas PUPR Kabupaten 

Probolinggo dalam membuat rekap laporan hasil pendataan  debit air sungai 

yang dilaporkan oleh pengawas lapangan? 
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3. Bagaimanakah cara menguji fungisonalitas sistem monitoring debit air 

Dinas PUPR Kabupaten Probolinggo? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari laporan akhir ini adalah  

sebagai berikut: 

1. Membantu pengawas lapangan dalam melakukan pendataan dan 

menyampaikan data hasil pendataan debit air sungai sehingga membantu 

mengurangi biaya transportasi, waktu dalam penyampaian data dan resiko 

data hilang atau rusak pada saat dibutuhkan. 

2. Membantu kordinator wilayah untuk pengawasan debit air sungai dan 

membuat rekap laporan hasil pemantauan data debit air sungai yang 

dilaporkan oleh pengawas lapangan. 

3. Membuat fungsionalitas sistem aplikasi dapat berjalan dengan baik sesuai 

dengan kebutuhan pengawas lapangan dan kordinator wilayah dalam 

melakukan pendataan, penyampaian data, pengawasan debit air sungai. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah laporan akhir ini berdasarkan tujuan diatas, maka batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan aplikasi mobile android ditujukan kepada pengawas lapangan 

Dinas PUPR Kabupaten Probolinggo menggunakan aplikasi untuk membantu 

melakukan pendataan dan pelaporan keadaan debit air sungai. 

2. Pengembangan aplikasi website ditujukan kepada kordinator wilayah Dinas 

PUPR Kabupaten Probolinggo untuk membantu dalam membuat rekap data 

laporan debit air sungai yang dilaporkan dan pengembangan mobile android 

yang ditujukan kepada kordinator wilayah kordinator wilayah untuk 

membantu kordinator wilayah dalam melakukan pengawasan debit air sungai. 

3. Pengembangan dilakukan dengan membuat Aplikasi website dengan 

database berbasis PHP dan MySQL untuk membantu kordinator wilayah 

membuat laporan debit air sungai dan Aplikasi berbasis mobile Android untuk 

membantu pengawas lapangan melakukan pendataan debit air sungai. 
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BAB II. PERSIAPAN HARDWARE DAN SOFTWARE 

2.1 Persiapan Hardware 

2.1.1  Perangkat Keras Aplikasi Website dan Webservice 

Perangkat keras komputer minimal yang digunakan untuk 

mengakses aplikasi website atau webservice dengan spesifikasi sebagai 

berikut : 

- Processor   : Intel i3 

- RAM    : 2 GB 

- Harddisk   : 500 GB 

 

2.1.2 Perangkat Keras Aplikasi Mobile Android 

Perangkat keras Smartphone minimal yang digunakan untuk 

menggunakan aplikasi mobile android monitoring debit air dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

- Android OS   : Android 8 (Oreo 26) 

- RAM    : 2 GB 

- Memory internal  : 8 GB 

 

2.2 Persiapan Software 

2.2.1  Perangkat Lunak Aplikasi Website 

Perangkat lunak minimal yang digunakan untuk menggunakan 

aplikasi website monitoring debit air sungai Dinas PUPR Kabupaten 

Probolinggo dengan spesifikasi sebagai berikut: 

- Web Browser  : Semua web browser 

- Text Editor  : Visual Studio Code 
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2.2.2  Perangkat Lunak Webservice 

Perangkat lunak minimal yang digunakan untuk testing webservice 

monitoring debit air sungai Dinas PUPR Kabupaten Probolinggo 

dengan spesifikasi sebagai berikut: 

- Software  : Postman v7.24.0 

 

2.2.3  Perangkat Lunak Mobile Android 

Perangkat lunak yang digunakan untuk testing webservice 

monitoring debit air sungai Dinas PUPR Kabupaten Probolinggo 

dengan spesifikasi sebagai berikut: 

- Software  : Android Studio 
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BAB III. PETUNJUK INSTALASI APLIKASI 

3.1 Arsitektur Sistem 

Berikut ini adalah salah satu contoh rancangan arsitektur sistem yang akan 

dibangun seperti gambar dibawah ini 

 

   Gambar 3.1 Desain Arsitektur Sistem 

 

Pada gambar 3.1 digambarkan contoh arsitektur sistem yang akan dibuat 

untuk monitoring debit air sungai, Admin dapat mengakses data dari database 

menggunakan aplikasi berbasis website untuk melakukan registrasi kordinator 

wilayah, dan mengelola data kordinator wilayah. Kordinator wilayah dapat 

mengakses website sebagai keperluan pengolaan data pengawasan untuk dijadikan 

laporan dan mendaftarkan anggota pengawas lapangan yang bertugas setiap daerah, 

serta mengelola user pengawas lapangan. Pengawas lapangan dapat mengakses 

aplikasi android untuk melakukan input data pengawasan, serta melaporkan apabila 

terjadi keadaan yang tidak normal, kordinator wilayah juga memiliki akses pada 

aplikasi android untuk memantau dan melakukan validasi data. 
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3.2 Bisnis Proses Sistem 

Bisnis proses ini bagaimana tahapan proses dari pendataan debit air sampai 

menjadi data pelaporan yang terjadi pada saat ini, proses pelaporan akan di jelaskan 

pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 3.2 Bisnis Proses Sistem 

Pada gambar 3.2 proses pelaporan dari pengawas lapangan akan mengirim 

data dan disimpan ke database lalu data ditampilkan pada kordinator wilayah untuk 

dilakukan validasi, kordinator wilayah akan melakukan validasi apakah data telah 

benar atau tidak dengan meneliti gambar yang dikirim ketika melakukan pendataan 

beserta lokasi, jika data benar maka akan direkap untuk dijadikan laporan debit air 

sungai , jika data tersebut salah atau tidak valid maka data akan ditampilkan pada 

pengawas lapangan bahwa data tersebut salah dan harus melakukan pendataan 

kembali. Pengawas lapangan juga dapat melaporkan keadaan khusus dimana 

membutuhkan tanggapan langsung dari kordinator wilayah untuk ditangani, dengan 
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mengisi form pengaduan keadaan dan foto keadaan, setelah itu akan ditampilkan 

kepada kordinator wilayah, lalu kordinator wilayah akan menanggapi laporan 

tersebut dan mengirim tanggapan terhadap pengaduan tersebut, lalu tangga tersebut 

ditampilkan kepada pengawas lapangan tindakan apa yang harus dilakukan. 

3.3 Usecase Diagram 

Gambar 3.3 Use Case Diagram Website 

Pada gambar 3.3 dapat dijelaskan pada aktor Korwil dapat mengakses 

halaman login yang digunakan untuk verifikasi akses, Melihat laporan merupakan 

halaman yang digunakan untuk mengakses data input setiap pengawas lapangan 

yang telah masuk ke dalam database, Rekap data laporan halaman ini berisi seluruh 

data yang telah dilakukan validasi lalu ditampilkan ke dalam sebuah tabel untuk 

selanjutnya dicetak atau disimpan ke dalam bentuk dokumen, Registrasi pengawas 

yaitu halaman untuk mendaftarkan pengawas lapangan agar dapat mengakses web 

tersebut serta menghindari penyalahgunaan aplikasi oleh pihak yang tidak 

berwenang. Pada aktor Juru pengawas dapat mengakses halaman login untuk 

memverifikasi user pengawas, halaman input data debit air untuk pengawas 

melakukan input data pengawasan debit air sungai. 
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                             Gambar 3.4 Use Case Diagram Mobile Android 

Pada Gambar 3.4 Usecase pada aplikasi android terdapat 2 aktor yaitu 

pengawas lapangan dan korwil, pada aktor pengawas lapangan sendiri memiliki 

halaman untuk melakukan Input data pengawasan untuk dilaporkan pada korwil, 

dan memiliki halaman jika pengawas lapangan menemui keadaan dimana 

memerlukan tindakan khusus yang harus segera ditangani oleh korwil. Pada korwil 

sendiri memiliki halaman untuk melihat data masuk sehingga korwil dapat 

memantau data yang sudah masuk namun khusus pada aplikasi android ini 

digunakan untuk memonitor serta melakukan validasi data dan memiliki halaman 

untuk mengakses pengaduan yang dikirim oleh pengawas dimana mengharuskan 

mendapat penanganan langsung. 
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3.4 Activity Diagram 

3.4.1 Pendataan dan Validasi Data Hasil Pengawasan 

 

        Gambar 3.5 Activity Diagram Pelaporan dan Validasi data  

 

Pada gambar 3.5 Activity digambarkan diagram pengawas lapangan 

melakukan pengaduan jika terdapat kerusakan atau keadaan darurat pada saat 

melakukan pelaporan, Pengawas akan menginputkan keadaan, foto yang 

terjadi lalu data tersebut akan dikirim untuk ditampilkan sebagai notifikasi 

pemberitahuan kepada kordinator wilayah untuk diberikan penanganan. 
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3.4.2 Melakukan Pengaduan dan Memberi Tanggapan Pengaduan 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Pelaporan dan Validasi data 

 

Pada gambar 3.6 merupakan gambar activity diagram aplikasi mobile 

android pada saat melakukan pengaduan dan memberikan tanggapan pada 

pengaduan tersebut, apabila pengawas lapangan menemukan keadaan 

bendungan atau pintu air yang memerlukan respon dari kordinator wilayah 

maka pengawas lapangan dapat melakukan pengaduan dengan menambah 

pengaduan pada menu data pengaduan, pengaduan yang telah tersimpan maka 

akan menampilkan notifikasi pada menu kordinator wilayah, lalu kordinator 

wilayah akan menanggapi pengaduan tersebut lalu disimpan dan ditampilkan 

pada menu pengawas lapangan untuk selanjutnya mengikuti arahan yang 

diberikan oleh kordinator wilayah. 
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3.5 Pemasangan Database Apikasi 

Dalam tahap ini akan dijelaskan bagaimana cara melakukan pemasangan 

database pada server yang digunakan, berikut adalah tahapan pemasangan basis 

data. 

3.5.1 Buat Basis Data kosong baru 

 

   Gambar 3.7 Membuat Basis Data Baru 

Pada gambar 3.7 untuk membuat basis data baru pada server dengan 

mengisi nama basis data tersebut lalu tekan tombol buat untuk membuat basis 

data tersebut, setelah terbuat, basis data baru tersebut akan muncul di sebelah 

kiri tampilan menu 
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3.5.2 Import Basis Data 

                     Gambar 3.8 Import Basis Data 

   Pada gambar 3.8 untuk melakukan import pada server pilih menu 

“import” pada menu bagian atas, lalu tekan tombol “choose file” maka akan 

muncul tampilan baru untuk memasukkan file basis data yang telah 

tersimpan, setelah selesai tekan tombol “go”. 

3.5.3 Basis Data Terpasang 

   

   Gambar 3.9 Basis Data Terpasang Pada Server 
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 Pada gambar 3.9 setelah basis data yang telah tersimpan telah selesai 

diimport maka basis data dapat digunakan untuk keperluan sistem aplikasi 

yang digunakan. 

3.6 Pemasangan Aplikasi Website dan Webservice 

Dalam tahap ini akan dijelaskan bagaimana cara melakukan instalasi aplikasi 

website. Berikut adalah cara pemasangan aplikasi website. 

3.6.1  Extract File Aplikasi Pada Server 

 

          Gambar 3.10 File Aplikasi Website 

  Pada gambar 3.10 merupakan file aplikasi website untuk melakukan 

pemasangan aplikasi, extract isi file tersebut pada server yang akan 

digunakan untuk akses pada aplikasi website 

3.6.2   Setelah Berhasil Di-extract 

 

          Gambar 3.11 File Aplikasi Berhasil Di-extract 

  Pada gambar 3.11 setelah file aplikasi telah berhasil di-extract pada 

server yang digunakan, maka tahap selanjutnya adalah melakukan testing 

untuk menggunakan website. 
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3.6.3 Melakukan Konfigurasi Website dan Webservice 

  Sebelum mengakses halaman web dan menggunakan webservice 

terlebih dahulu melakukan konfigurasi untuk menghubungkan aplikasi web, 

webservice dengan database, untuk melakukannya buka file “koneksi.php” 

pada folder “koneksi” dan folder “api” seperti pada gambar 3.12 dengan 

menggunakan editor text apapun. 

 

    Gambar 3.12 File Koneksi dan Api 

 3.6.3.1 Konfigurasi file “koneksi.php” pada folder “koneksi”  

 

   Gambar 3.13 File Koneksi.php Pada Folder Koneksi 

Pada gambar 3.13 terdapat tulisan yang disorot untuk melakukan 

konfigurasi koneksi yang digunakan pada website aplikasi dengan 

mengubah file “koneksi.php” pada tulisan gambar 3.13 dengan 

menyesuaikan username, password akses database, dan nama database 

yang telah di-import pada tahap import basis data. 
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3.6.3.2 Konfigurasi file “koneksi.php” pada folder “api” 

 

Gambar 3.14 File Koneksi.php Pada Folder Koneksi 

Pada gambar 3.14 terdapat tulisan yang disorot untuk melakukan 

konfigurasi koneksi yang digunakan pada webservice aplikasi dengan 

mengubah file “koneksi.php” pada tulisan gambar 3.14 dengan 

menyesuaikan username, password akses database, dan nama database 

yang telah di-import pada tahap import basis data. 

3.6.4   Membuka Aplikasi Website 

 

     Gambar 3.15 Membuka Aplikasi Website  
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Pada gambar 3.15 setelah file berhasil di-extract pada server maka 

tahap selanjutnya adalah mencoba aplikasi tersebut dengan melakukan akses 

pada aplikasi website dengan alamat yang telah dibuat pada server, setelah 

melakukan testing maka aplikasi website telah siap digunakan. 

3.6.5 Melakukan Testing Pada Webservice Yang Terpasang 

 

     Gambar 3.16 Melakukan Test Pada Webservice 

Pada gambar 3.16 untuk melakukan testing pada webservice 

menggunakan perangkat lunak Postman yang telah di jelaskan pada bab 

sebelumnya, yaitu dengan mengakses fungsi pada salah 1 file yang terdapat 

pada webservice. 

3.7 Pemasangan Aplikasi Mobile Android 

Dalam tahap ini akan dijelaskan bagaimana cara melakukan instalasi aplikasi 

android. Berikut adalah cara pemasangan aplikasi android. 

3.7.1 Extract File Aplikasi Pada Perangkat Komputer 

 

         Gambar 3.17 File Project Aplikasi Yang Di-Extract  
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 Pada gambar 3.17 setelah file project aplikasi android yang di-

extract pada perangkat komputer buka file folder tersebut dengan 

menggunakan software Android Studio, lalu buka file pada direktori seperti 

pada gambar 3.18 berikut ini. 

 

   Gambar 3.18 Membuka File Project Aplikasi 

Pada gambar 3.18 untuk melakukan konfigurasi terlebih dahulu 

membuka android studio, lalu buka file project aplikasi yang telah di-extract 

tadi, setelah itu buka direktori ”networking” lalu buka file “RetrofitClient” 

seperti pada gambar 3.19 berikut ini. 

 

Gambar 3.19 Melakukan Konfigurasi Aplikasi 
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Pada gambar 3.19 untuk melakukan konfigurasi cukup dengan 

megubah text yang disorot tersebut dengan alamat website yang telah diakses 

pada tahap 3.5.4 testing website, setelah itu buka file 

“network_security_config” seperti pada gambar 3.20 berikut ini. 

 

Gambar 3.20 Melakukan Konfigurasi Webservice Aplikasi 

Pada gambar 3.20 untuk membuka file tersebut pada “res – xml – 

network_security_config.xml” ubah text yang disorot pada gambar 3.20 

dengan alamat website yang digunakan. 

 

 

 

 

 



 
 

20 
 

3.7.2 Membuat File Pemasangan Aplikasi 

 

     Gambar 3.21 Membuat File Pemasangan Aplikasi  

 Pada gambar 3.21 untuk membuat file pemasangan aplikasi dengan 

menekan “Build” pada menu bagian atas tampilan Android Studio pilih 

“Build Bundle(s) / APK(s)” lalu pencet “Build APK(s)”, setelah itu tunggu 

proses hingga selesai maka akan muncul pemberitahuan pada pojok kanan 

bawah tampilan seperti pada gambar 3.22 berikut ini. 

    

            Gambar 3.22 Setelah Proses Selesai 
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Pada gambar 3.22 setelah proses selesai akan tampil pemberitahuan 

untuk melihat hasil pembuatan file pemasangan aplikasi cukup dengan 

menekan “locate” pada pemberitahuan seperti gambar 3.23 berikut ini. 

 

  Gambar 3.23 Pemberitahuan Pembuatan File Pemasangan Aplikasi 

Pada gambar 3.23 pemberitahuan setelah selesai membuat file 

pemasangan, file tersebut dapat diakses dengan menekan tombol locate atau 

pada folder di perangkat yang telah di-extract dengan “MonitoringDebitAir 

\app \build\outputs\apk\debug” lalu terdapat 2 file yang berbeda seperti pada 

gambar 3.24 berikut ini. 

 

         Gambar 3.24 Hasil Pembuatan File Pemasangan Aplikasi 

Pada gambar 3.24 file pemasangan aplikasi merupakan file pertama 

dengan format file “.apk”, file tersebut dapat diubah nama sesuai dengan 

kebutuhan, setelah selesai file tersebut dapat diberikan kepada perangkat 

telepon pintar android yang ingin menggunakan. 
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3.7.3 Pemasangan Aplikasi Yang Telah Dibuat  

 

    Gambar 3.25 File APK Aplikasi 

Pada gambar 3.25 merupakan file apk yang telah dibuat, untuk 

melakukan pemasangan buka file apk tersebut. 

3.7.4 Konfirmasi Pemasangan APK  

 

                             Gambar 3.26 Meminta Konfirmasi Pemasangan Aplikasi 

Pada gambar 3.26 perangkat akan meminta konfirmasi dalam 

pemasangan aplikasi, untuk memasang tekan “instal” lalu aplikasi akan 

terpasang pada perangkat. 
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3.7.5 Permintaan Izin Akses 

  

         Gambar 3.27 Permintaan Izin Akses Aplikasi 

Pada gambar 3.27 aplikasi akan meminta beberapa izin untuk 

menjalankan fungsinya diantaranya yaitu Camera, Media penyimpanan 

sebagai tempat penyimpanan sementara, Lokasi untuk mendeteksi lokasi 

pengawas ketika melakukan pendataan untuk keperluan validasi data oleh 

kordinator wilayah, Setelah semua izin diberikan aplikasi sudah dapat 

digunakan untuk keperluan pengawasan, pelaporan keadaan debit air sungai. 
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BAB IV. PETUNJUK FITUR-FITUR APLIKASI 

4.1 Fitur Aplikasi Website 

1. Kelola Akun Pegawai Pengawas Lapangan 

Pada Fitur ini digunakan oleh kordinator Wilayah untuk melakukan 

pengolahan akun pegawai pengawas lapangan apabila terdapat perubahan 

atau penambahan pegawai, dalam menu ini juga terdapat fitur lainnya 

seperti Registrasi akun yang digunakan oleh kordinator wilayah untuk 

menambah pegawai, delete yang digunakan untuk menghapus data pegawai, 

edit digunakan untuk mengubah data pegawai, dan pencarian data 

digunakan untuk mencari data pegawai. 

2. Kelola Akun Kordinator Wilayah 

Pada Fitur ini digunakan oleh Dinas PUPR untuk melakukan 

pengolahan akun kordinator wilayah apabila terdapat perubahan atau 

penambahan pegawai, dalam menu ini juga terdapat fitur lainnya seperti 

Registrasi akun yang digunakan oleh Dinas PUPR untuk menambahkan 

pegawai, delete yang digunakan untuk menghapus data pegawai, edit yang 

digunakan untuk mengubah data pegawai, dan pencarian data digunakan 

untuk mencari data pegawai. 

3. Kelola Akun Kordinator Wilayah 

Pada Fitur ini digunakan oleh Dinas PUPR untuk melakukan 

pengolahan akun Dinas PUPR apabila terdapat perubahan atau penambahan 

pegawai, dalam menu ini juga terdapat fitur lainnya seperti Registrasi akun 

yang digunakan oleh Dinas PUPR untuk menambahkan pegawai, delete 

yang digunakan untuk menghapus data pegawai, edit yang digunakan untuk 

mengubah data pegawai, dan pencarian data diguanakan untuk mencari data 

pegawai. 

4. Kelola Akun Kordinator Wilayah 

Pada fitur ini digunakan oleh kordinator Wilayah untuk melakukan 

pengecekan data laporan, menyimpan data laporan, dan mencetak data 

laporan yang sudah dikirim oleh pegawai pengawas lapangan, laporan ini 

merubaha laporan data debit air yang sudah 1 bulan atau dalam proses 1 

bulan, dalam menu ini juga terdapat fitur lainnya seperti untuk laporan yang 
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digunakan oleh kordinator wilayah untuk melakukan penyimpanan data 

secara dokumen atau di simpan ke driver pengguna, cetak laporan yang 

digunakan untuk melakukan pencetakan tanpa harus melakukan untuk 

laporan terlebih dahulu, hapus laporan digunakan apabila data laporan 

sudah melewati 1 bulan maka kordinator wilayah harus melakukan 

penghapusan data terlebih dahulu sebelum mencapai bulan berikutnya agar 

tidak terjadi tumpang tindih data laporan bulan yang sebelumnya. 

5. Kelola Daerah Tugas  

Pada fitur ini digunakan oleh Dinas PUPR untuk melakukan pengolahan 

daerah tugas pegawai kordinator wilayah dan pengawas lapangan apabila 

terdapat perubahan data atau penambahan data daerah tugas pegawai, dalam 

menu ini juga terdapat fitur lainnya seperti tambah daerah tugas yang 

digunakan oleh Dinas PUPR untuk menambah daerah tugas pegawai 

kordinator wilayah dan pengawas lapangan, delete yang digunakan untuk 

menghapus data pegawai, edit yang digunakan untuk mengubah data 

pegawai, dan pencarian data digunakan untuk mencari data daerah tugas 

pegawai. 

6. Pengaturan Akun Ubah Password 

Pada fitur ini digunakan oleh Dinas PUPR dan kordinator wilayah untuk 

mengubah password default dari admin ke password yang mudah di hafal 

oleh user pengguna dari akun tersebut. 
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4.2 Fitur Aplikasi Mobile Android 

1. Data Pelaporan 

Pada fitur ini digunakan oleh user pengawas lapangan untuk 

membantu kebutuhan pelaporan data pengawasan debit air sungai seperti 

menambah data laporan baru, mengubah data laporan yang telah disimpan, 

menghapus data laporan apa bila diperlukan.  

2. Data Pengaduan  

Pada fitur ini digunakan oleh user pengawas lapangan untuk 

melakukan pengaduan apabila terdapat suatu keadaan yang memerlukan 

tanggapan langsung oleh kordinator wilayah, dalam fitur ini terdapat 

menambah data pengaduan baru, mengubah atau melakukan balasan 

tanggapan pada data pengaduan, menghapus data pengaduan. 

3. Validasi Data Pelaporan 

Pada fitur ini digunakan oleh user kordinator wilayah untuk 

melakukan validasi data pelaporan debit air sungai yang telah dilaporkan 

oleh pengawas lapangan, dalam fitur ini sendiri terdapat melihat lokasi data 

hasil pengawasan pada saat meng-input data, Konfirmasi data apabila data 

telah cukup untuk digunakan sebagai rekap pembuatan laporan kordinator 

wilayah. 

4. Validasi Data Pengaduan 

Pada fitur ini digunakan oleh user kordinator wilayah untuk 

memberikan tanggapan serta tindakan yang harus dilakukan oleh pengawas 

lapangan ketika terdapat pengaduan fitur ini juga berguna untuk 

memberitahukan bahwa terdapat keadaan yang memerlukan tanggapan dari 

kordinator wilayah. 

5. Deteksi Lokasi Data Pelaporan dan Pengaduan 

Pada fitur ini digunakan untuk mengetahui lokasi pengawas 

lapangan ketika melakukan pendataan serta pengaduan yang dilakukan oleh 

pengawas lapangan, fitur ini juga sebagai pendukung validasi data 

pelaporan dan pengaduan untuk dicek oleh kordinator wilayah.  
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BAB V. PETUNJUK PENGELOLAAN APLIKASI 

5.1 Pengelolaan Aplikasi Mobile Android 

Dalam tahap ini akan dijelaskan bagaimana cara mengelola aplikasi mobile 

android yang telah terpasang pada perangkat telepon pintar , untuk melakukan 

pengelolaan, maka pengguna dapat masuk ke dalam menu pengaturan di telepon 

masing – masing lalu, pilih ke menu aplikasi terpasang, pilih aplikasi sistem 

pendataan debit air, untuk melakukan pengelolaan, maka pengguna dapat 

masuk ke dalam menu pengaturan di telepon masing – masing lalu, pilih ke 

menu aplikasi terpasang, pilih aplikasi sistem pendataan debit air terdapat 

beberapa menu seperti pada gambar 5.1 . 

 

           Gambar 5.1 Menu Pengaturan Aplikasi Pada Perangkat 

 Pada gambar 5.1 merupakan tampilan detail aplikasi pada pengaturan 

perangkat, terdapat beberapa informasi seperti penyimpanan yang digunakan 

aplikasi, izin aplikasi, akses notifkasi, dan sebagainya.  
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5.1.1 Pengelolaan Izin Aplikasi 

 

             Gambar 5.2 Menu Pengaturan Izin Aplikasi Pada Perangkat 

 

Pada gambar 5.2 merupakan menu pengaturan izin akses aplikasi 

dalam tahap 3.3.3 tentang permintaan izin akses apabila tidak diizinkan 

maka fitur-fitur dalam aplikasi tidak dapat digunakan sepenuhnya atau ingin 

mengatur keperluan izin, maka pengguna dapat mengatur izin pada menu 

izin aplikasi atau permission app pada pengaturan telepon. 
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5.1.2 Pengelolaan Notifikasi 

 

                       Gambar 5.3 Menu Pengaturan Notifikasi Aplikasi Pada Perangkat 

 

 Pada gambar 5.3 merupakan menu pengaturan notifikasi pada 

perangkat, pada menu ini pemberitahuan atau notifikasi untuk menampilkan 

notifikasi aplikasi pada perangkat telepon, apabila izin notifikasi tidak 

diberikan, maka aplikasi tidak dapat menampilkan pemberitahuan. 
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5.1.3 Pengelolaan Penyimpanan 

 

     Gambar 5.4 Menu Pengelolaan Penyimpanan Aplikasi Pada Perangkat 

 

Pada gambar 5.4 merupakan menu penyimpanan pada pengaturan 

aplikasi penggunaan aplikasi juga dapat menyebabkan sampah cache dan 

juga penyimpanan data, data dan cache tersebut dapat dibersihkan pada 

menu ini. 
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5.2 Pengelolaan Webservice Aplikasi Mobile Android 

Pada tahap ini menjelaskan tentang bagaimana cara melakukan 

pengelolaan webservice yang digunakan oleh aplikasi mobile android yang 

terpasang pada server, berikut adalah tahap pengelolaan webservice. 

5.2.1 Pengelolaan Penggunaan Webservice 

 

    Gambar 5.5 File Webservice Yang Terpasang Pada Server 

Pada gambar 3.5 merupakan webservice yang telah terpasang pada server 

untuk melakukan pengelolaan penggunaan webservice hanya perlu 

membersihkan isi dari folder “images” karena pada folder tersebut file foto 

yang telah digunakan untuk keperluan validasi data tersimpan, agar media 

penyimpanan server tidak penuh, maka dapat dilakukan pembersihan pada 

folder “images” ketika webservice sedang tidak dalam digunakan atau data 

telah dilakukan validasi oleh kordinator wilayah. 
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5.3 Pengelolaan Aplikasi Website 

Pada tahap ini menjelaskan tentang bagaimana cara melakukan pengelolaan 

aplikasi website yang terpasang pada server, pengelolaan aplikasi website 

sendiri tidak banyak, melainkan hanya melakukan testing akses pada aplikasi 

tersebut apakah terdapat masalah atau tidak, jika aplikasi website tidak terdapat 

masalah dalam pengaksesan dan penggunaan, maka aplikasi website tidak perlu 

dilakukan pengelolaan aplikasi 

 

    Gambar 5.6 Melakukan Testing Aplikasi Website  

Pada gambar 5.6 untuk melakukan testing aplikasi website cukup 

dengan melakukan pengecekan akses dan fitur – fitur yang terdapat pada 

aplikasi website, jika tidak terdapat masalah maka, aplikasi website dapat 

digunakan. 
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BAB VI. PETUNJUK PENGGUNAAN APLIKASI 

6.1 Penggunaan Aplikasi Mobile Android 

6.1.1 Halaman Login 

Pada halaman login ini digunakan untuk melakukan pencocokan 

akses agar dapat menggunakan aplikasi ini sehingga hanya user yang 

terdaftar pada Dinas PUPR Kabupaten Probolinggo yang dapat 

menggunakannya, khusus untuk kordinator wilayah dan pengawas 

lapangan, berikut gambar 6.1  adalah tampilan halaman login aplikasi 

mobile android. 

   

Gambar 6.1 Halaman Login Aplikasi Mobile Android 

 

Pada gambar 6.1 untuk melakukan akses user terlebih dahulu 

mengisi username dan password yang telah terdaftar oleh Dinas PUPR 

Kabupaten Probolinggo. 
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6.1.2 Validasi Data Laporan Kordinator Wilayah 

Pada halaman ini terdapat 2 menu yaitu Data Laporan dan Data 

Pengaduan, terdapat beberapa informasi yang disajikan, pada halaman Data 

Laporan tampilan seperti pada gambar 6.2 berikut ini 

 

Gambar 6.2 Halaman Kordinator Wilayah Data Laporan 

Pada gambar 6.2 data laporan terdapat beberapa list laporan, terdapat 

beberapa informasi yaitu 

1. Nama sungai 

2. Nama bendungan dengan luas pengairan 

3. Tanggal input data 

4. Waktu input 

5. Nama pengawas 

6. Periode data  

7. Status data 

Untuk status data apabila terdapat data baru maka data tersebut 

statusnya “Belum dikonfirmasi” untuk itu diperlukan validasi data oleh 

kordinator wilayah, untuk melakukan validasi. Kordinator wilayah dapat 
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menekan salah satu data laporan yang terdapat pada halaman Data Laporan 

kordinator wilayah, Berikut gambar 6.3  adalah halaman Detail Laporan  

 

 

                                Gambar 6.3 Halaman Detail Laporan Kordinator Wilayah 

Pada gambar 6.3 halaman tersebut terdapat beberapa informasi, pada 

halaman ini user kordinator wilayah hanya dapat melakukan tindakan 

dengan tombol yang tersedia, Tombol “Lihat Lokasi” digunakan untuk 

melihat kordinat lokasi yang terdapat di atas tombol, aplikasi akan 

membuka Map untuk melihat lokasi, tombol “Konfirmasi” digunakan untuk 

melakukan konfirmasi apa bila data telah dirasa benar, tombol “Data Salah” 

digunakan untuk mengembalikan data apabila data tersebut salah, dan 

diperlukan pembaruan data oleh pengawas lapangan. 
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6.1.3 Melakukan Tanggapan Data Pengaduan 

Pada halaman ini menampilkan informasi pengaduan yang 

dilakukan oleh pengawas lapangan apa bila di lokasi terdapat suatu masalah 

yang membutuhkan respon langsung oleh kordinator wilayah masing – 

masing, berikut ini gambar 6.4 adalah tampilan halaman Data Pengaduan. 

 

                             Gambar 6.4 Halaman Data Pengaduan Kordinator Wilayah 

 Pada gambar 6.4 halaman ini terdapat beberapa informasi tentang 

pengaduan yang dilakukan oleh pengawas lapangan yang dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Nama sungai 

2. Nama bendungan dan luas pengairan 

3. Tanggal input data 

4. Waktu input data 

5. Nama pengawas 

6. Status pengaduan 
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Pada status pengaduan apabila pengaduan baru masuk atau baru 

diperbarui oleh pengawas maka status akan ditampilkan “Belum Direspon”. 

Apabila pengaduan tersebut telah direspon maka data tersebut akan diterima 

oleh pengawas lapangan, untuk melakukan respon pengaduan, user 

krdinator wilayah dapat menekan salah satu data laporan untuk selanjutnya 

melihat detail pengaduan dan melakukan respon pengaduan, berikut gambar 

6.5 adalah halaman detail data pengaduan kordinator wilayah. 

 

     Gambar 6.5 Detail Pengaduan Kordinator Wilayah 

 Pada gambar 6.5 Halaman ini kordinator wilayah melakukan respon 

terhadap pengaduan, terdapat beberapa informasi tentang pengaduan yang 

dilakukan, untuk melakukan respon kordinator wilayah mengisi Form 

“Respon” dengan saran tindakan apa yang harus dilakukan oleh pengawas 

lapangan. 
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6.1.4 Menambah, Menghapus, Mengubah Data Pelaporan Pengawas 

Pada halaman menu awal ini pengawas lapangan dapat melakukan 

pelaporan data debit air yang terdapat di lapangan, dengan menekan 

tombol “Tambah” pada bagian kanan bawah tampilan, data laporan akan 

ditampilkan apabila status data “Belum dikonfirmasi” dan “Salah”. Berikut 

gambar 6.6 adalah tampilan menu awal Pengawas Lapangan 

 

Gambar 6.6 Halaman Menu Awal Pengawas Lapangan 

Pada gambar 6.6 halaman menu awal tersebut terdapat beberapa 

informasi mengenai data laporan serta tombol untuk menambahkan data 

laporan baru penjelasan menu sebagai berikut. 

1. Nama sungai 

2. Nama bendungan dan luas pengairan 

3. Tanggal input data 

4. Waktu input data 
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5. Periode data laporan 

6.  Status laporan 

Untuk menambahkan data laporan baru, user pengawas lapangan 

akan menekan tombol yang terdapat pada bagian pojok kanan bawah menu, 

berikut gambar 6.7 adalah tampilan tambah data. 

 

 Gambar 6.7 Halaman Tambah Data Laporan Pengawas Lapangan  

Pada gambar 6.7  halaman ini digunakan untuk melakukan input data 

laporan baru terdapat beberapa form yang harus diisi oleh pengawas 

lapangan agar data dapat dikonfirmasi oleh kordinator wilayah terdapat 

nomor koordinat lokasi perangkat ketika melakukan pendataan dan foto 

untuk keperluan validasi, dalam melakukan pemotretan lapangan, mohon 

untuk mengaktifkan “Waktu tanggal” pada pengaturan kamera masing – 

masing, apa bila terdapat data dengan status “Salah” maka pengawas harus 

melakukan pembaruan dengan cara menekan data yang salah lalu akan 
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masuk di halaman detail data, berikut gambar 6.8 adalah halaman detail 

data. 

 

  Gambar 6.8 Halaman Detail Laporan Pengawas Lapangan 

Pada gambar 6.8 halaman ini digunakan untuk melihat detail data 

laporan yang telah diinputkan, untuk foto tidak ditampilkan karena 

digunakan untuk jika melakukan pembaruan data pengawas harus 

melakukan pemotretan ulang untuk keperluan validasi data. 
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6.1.5 Menambah, Menghapus, Mengubah Data Pengaduan 

Pada halaman ini digunakan untuk melihat, menambahkan, merubah 

data pengaduan jika pada lapangan terjadi suatu keadaan yang memerlukan 

respon dari kordinator wilayah, berikut gambar 6.9 adalah tampilan dari 

halaman data pengaduan. 

 

Gambar 6.9 Halaman Data Pengaduan Pengawas Lapangan 

Pada gambar 6.9 halaman tersebut data pengaduan yang telah 

disimpan atau yang telah direspon akan ditampilkan di dalam item, pada 

item terdapat beberapa informasi yaitu 

1. Nama sungai 

2. Nama bendungan  

3. Tanggal input data  

4. Waktu input data 

5. Status pengaduan 
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Untuk melakukan pengaduan, pengawas lapangan dapat menekan 

tombol tambah data pada bagian pojok kanan bawah menu, setelah itu 

pengguna akan masuk ke dalam halaman tambah data dan mengisi beberapa 

form untuk pengaduan, berikut gambar 6.10 adalah tampilan halaman 

tambah data pengaduan pengawas lapangan. 

 

                     Gambar 6.10 Halaman Tambah Pengaduan Pengawas Lapangan 

Pada gambar gambar 6.10 untuk melakukan pengaduan pengawas 

lapangan harus mengisi nama sungai, nama bendungan, keadaan yang akan 

dilaporkan, terdapat koordinat lokasi saat melakukan input data tersebut, 

dan ambil gambar untuk validasi data pengaduan. 
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6.1.6 Halaman Detail Data Pengaduan Pengawas Lapangan 

Pada halaman ini pengawas lapangan dapat melakukan pembaruan 

data, atau mengubah data pengaduan yang telah disimpan, dan melihat 

tanggapan dari kordinator wilayah, berikut gambar 6.11 adalah halaman 

detail data pengaduan pengawas lapangan 

 

 

  Gambar 6.11  Halaman Detail Pengaduan Pengawas Lapangan 

Pada gambar 6.11 halaman tersebut hampir sama seperti halaman 

tambah data, namun jika pengaduan telah ditanggapi oleh kordinator 

wilayah akan menampilkan respon dari kordinator wilayah, berikut gambar 

6.12 adalah tampilan apabila telah direspon oleh kordinator wilayah. 
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     Gambar 6.12 Halaman Detail Data Pengaduan Yang Direspon 

Pada gambar 6.12 tanggapan dari kordinator akan ditampilkan pada 

bagian setelah koordinat lokasi untuk selanjutnya tanggapan tersebut 

dilaksanakan oleh pengawas lapangan. 
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6.1.7 Melakukan Logout dan Mengubah Password Akses 

Pada pojok kanan atas tampilan kordinator wilayah maupun 

pengawas lapangan terdapat menu yang digunakan untuk logout dan melihat 

informasi tentang akses akun di aplikasi tersebut, berikut gambar 6.13 

adalah tampilan menu item  

 

        Gambar 6.13 Menu Item Kordinator Wilayah dan Pengawas Lapangan 

 

Pada gambar 6.13 menu tersebut juga terdapat logout untuk keluar 

dari aplikasi, dan user untuk melihat dan mengubah password akses 

aplikasi. Pada menu user digunakan untuk melihat informasi akses akun 

yang digunakan, juga digunakan untuk mengubah akses password yang 

digunakan, berikut gambar 6.14 adalah tampilan detail user. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                           Gambar 6.14 Halaman Detail User 

Pada gambar 6.14 halaman ini user dapat melihat beberapa 

informasi, dan untuk melakukan pengubahan password, user harus meng-

inputkan password lama dan password yang baru. 
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6.2 Penggunaan Aplikasi Website 

6.2.1 Halaman Login 

Pada halaman login ini digunakan untuk melakukan pencocokan 

akses agar dapat menggunakan aplikasi ini sehingga hanya user yang terdaftar 

pada Dinas PUPR Kabupaten Probolinggo yang dapat menggunakannya, khusus 

untuk kordinator wilayah dan pengawas lapangan, Berikut gambar 6.15 adalah 

tampilan halaman login Website 

 

             Gambar 6.15 Halaman Login Website 

  

Pada gambar 6.15 halaman ini user pengguna yaitu kordinator 

wilayah dan pengawas lapangan meng-input-kan username dan password 

yang telah terdaftar oleh Dinas PUPR. 
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6.2.2 Halaman Awal Kordinator Wilayah 

Pada halaman ini terdapat 3 menu yaitu Dashboard, Kelola Akun 

pengawas lapangan dan kelola pelaporan pengawas lapangan, terdapat 

beberapa informasi yang disajikan pada halaman awal (Dashboard) berikut 

gambar 6.16 merupakan tampilan Dashboard. 

 

              Gambar 6.16 Halaman Menu Awal (Dashboard) 

Pada gambar 6.16 halaman ini ditampilkan data jumlah pegawai 

kordinator wilayah dan jumlah pegawai pengawas lapangan yang sudah 

terdaftar. 
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6.2.3 Halaman Kelola Akun Pengawas Pada Kordinator Wilayah 

Pada halaman ini terdapat beberapa fitur diantaranya yaitu fitur 

registrasi Akun, Pencarian data akun pengawas lapangan, edit data akun 

pengawas lapangan dan hapus data akun pengawas lapangan, berikut 

gambar 6.17 ini merupakan tampilan kelola akun pengawas lapangan. 

 

     Gambar 6.17 Halaman Menu Kelola Akun Pengawas Lapangan 

 

 Pada gambar 6.17 halaman ini juga ditampilkan data akun pengawas 

lapangan yang sudah terdaftar, terdapat beberapa informasi yang 

ditampilkan dalam menu kelola akun pengawas lapangan ini diantaranya 

NIP pegawai dari pengawas lapangan, nama lengkap, username, tanggal 

lahir, alamat pegawai, akses akun, dan daerah tugas. Terdapat tombol untuk 

melakukan registrasi akun yang selanjutnya akan membuka halaman 

registrasi akun berikut gambar 6.18 adalah halaman registrasi akun. 
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      Gambar 6.18 Halaman Menu Registrasi Akun Pengawas Lapangan  

Pada gambar 6.18 halaman ini kordinator wilayah dapat melakukan 

penambahan data akun pengawas lapangan atau registrasi akun pengawas 

lapangan, karena hanya yang memiliki hak akses sebagai kordinator wilayah 

saja yang dapat melakukan registrasi. Pada halaman menu ini terdapat form 

yang harus diisi oleh kordinator wilayah diantaranya yaitu : 

1. NIP Pegawai 

2. Nama Lengkap Pegawai 

3. Username Pegawai 

4. Password Pegawai 

5. Alamat Pegawai 

6. Tanggal Lahir 

7. Tipe Akses 

Apabila sudah mengisi semua data tersebut untuk menyimpan data 

tersebut kordinator wilayah harus menekan tombol simpan. Setelah data 

tersimpan maka data akan ditampilkan dalam tabel pada menu kelola akun 

pengawai pengawas lapangan, untuk mengubah informasi akun dapat menekan 
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tombol edit pada data dalam tabel, lalu akan membuka halaman edit akun 

pegawai pengawas lapangan seperti pada gambar 6.19 berikut ini. 

 

       Gambar 6.19 Halaman Menu Edit Akun Pengawas Lapangan 

Pada gambar 6.19 halaman ini kordinator wilayah dapat melakukan 

perubahan data akun pengawas lapangan atau edit akun pengawas lapangan, 

apabila terdapat kesalahan data atau lupa password, Pada halaman menu ini 

terdapat form yang harus diisi oleh kordinator wilayah yaitu : 

1. NIP Pegawai 

2. Nama Lengkap Pegawai 

3. Username Pegawai 

4. Password Pegawai 

5. Alamat Pegawai 

6. Tanggal Lahir 

Apabila sudah melakukan perubahan data yang salah maka untuk 

menyimpan data tersebut kordinator wilayah harus menekan tombol simpan, 

kordinator wilayah juga dapat menghapus akun apabila diperlukan, untuk 

menghapus akun dengan menekan tombol hapus pada bagian kanan tabel. 
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           Gambar 6.20 Tombol Hapus Pada Tabel 

Pada gambar 6.20 setelah menekan tombol hapus pada tabel maka akan 

tampil dialog pada bagian atas tampilan untuk mengkonfirmasi apakah data akan 

dihapus. Kordinator wilayah dapat melakukan pencarian data akun dengan 

mengisi form pada bagian kanan atas tabel, dengan menginputkan NIP pegawai 

atau Nama Lengkap Pegawai. 

6.2.4 Halaman Kelola Hasil Pelaporan Pengawas Pada Kordinator Wilayah 

Pada halaman ini terdapat beberapa fitur diantara yaitu fitur Unduh Laporan, 

Cetak Laporan, Delete Laporan, berikut gambar 6.21 ini merupakan tampilan 

kelola pelaporan pengawas lapangan. 

 

  Gambar 6.21 Tampilan Kelola Pelaporan Pengawas Lapangan 

 

 Pada gambar 6.21 halaman ini juga ditampilkan data akun pengawas 

lapangan yang sudah terdaftar, terdapat beberapa informasi yang ditampilkan 

dalam menu kelola akun pengawas lapangan ini diantaranya Nama Sungai, 

Nama Bendungan, Keadaan, Debit Rata – Rata 10 Harian. Kordinator wilayah 

dapat mengunduh laporan dengan menekan tombol unduh laporan, setelah 
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menekan tombol maka akan tampil dialog pada bagian untuk melakukan 

konfirmasi mengunduh data, setelah itu data akan diunduh. 

 

Gambar 6.22 Tampilan Unduh Laporan 

 

 Pada gambar 6.22 data laporan yang sudah di unduh akan menjadi soft file 

yang tersimpan di media penyimpanan dan apabila tidak ingin mengunduh data 

laporan pengawas lapangan maka menekan tombol batal. Kordinator wilayah juga 

dapat mencetak data laporan dengan menekan tombol cetak data laporan pada 

bagian kanan atas tabel gambar 6.21 . 

 

Gambar 6.23 Tampilan Cetak Laporan 

Pada Gambar 6.23 setelah melakukan simpan data laporan maka data 

laporan dapat dihapus ini dilakukan apabila sudah melewati 1 bulan jadi bulan 

berikutnya harus melakukan penghapusan data laporan agar data laporan tidak 

tumpang tindih data serta agar database tidak terjadi data lebih pada bulan 

sebelumnya dengan menekan tombol hapus laporan pada gambar 6.20, lalu akan 
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meminta konfirmasi untuk melakukan hapus data laporan pada bagian atas 

tampilan halaman seperti pada gambar 6.24 berikut. 

 

           Gambar 6.24 Konfirmasi Hapus Data Laporan 

6.2.5 Pengaturan Ubah Password Pada Kordinator Wilayah 

Pada fitur ini kordinator wilayah dapat mengubah password default dari 

admin dengan membuka menu pada pojok kanan atas menu. 

 

                                           Gambar 6.25 Ubah Password 

Pada gambar 6.25 ubah password dapat digunakan untuk mengubah 

password default dari admin, namun apabila si pemilik akun lupa pasword 

maka harus meminta mengubah password ke admin PUPR, berikut gambar 

6.26 ini merupakan tampilan ubah password : 
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                                               Gambar 6.26  Form Ubah Password 

Pada gambar 6.26 isi form dengan password yang diinginkan dan isi 

konfirmasi password, kemudian simpan apabila sudah selesai. 

6.2.6 Menampilkan Grafik Data Debit Air Kordinator Wilayah 

 

 

     Gambar 5.27 Halaman Grafik Data Debit Air Yang Masuk  
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Pada gambar 5.27 merupakan halaman yang digunakan untuk 

menampilkan grafik debit air berdasarkan data debit air yang telah masuk 

kordinator akan memilih bendungan yang akan dilihat grafiknya, Menu ini 

dapat digunakan untuk memantau keadaan grafik debit air yang dilaporkan 

oleh pengawas lapangan. 

6.2.7 Halaman Awal Admin Dinas PUPR 

Pada halaman ini terdapat 4 menu yaitu Dashboard, kelola Akun Pegawai 

Dinas PUPR, kelola Akun Pegawai kordinator wilayah dan kelola daerah tugas, 

terdapat beberapa informasi yang disajikan pada halaman awal (Dashboard), 

berikut gambar 6.28 merupakan tampilan Dashboard. 

 

 

Gambar 6.28  Halaman Menu Awal (Dashboard) 

Pada gambar 6.28 halaman ini ditampilkan data jumlah pegawai Dinas 

PUPR dan jumlah pegawai kordinator wilayah yang sudah terdaftar. 
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6.2.8 Halaman Kelola Akun Admin Dinas PUPR 

Pada halaman ini terdapat beberapa fitur diantara yaitu fitur Registrasi 

Akun, Pencarian data akun Pegawai Dinas PUPR, ubah data akun Pegawai 

Dinas PUPR dan hapus data akun Pegawai Dinas PUPR, berikut ini gambar 

6.29 merupakan tampilan Kelola Akun Pegawai Dinas PUPR. 

 

Gambar 6.29 Halaman Menu Kelola Pegawai Dinas PUPR 

Pada gambar 6.29 halaman ini juga ditampilkan data akun Pegawai Dinas 

PUPR yang sudah terdaftar, terdapat beberapa informasi yang ditampilkan 

dalam menu kelola akun pengawas lapangan ini diantaranya NIP pegawai dari 

pengawas lapangan, nama lengkap, username, tanggal lahir, alamat pegawai, 

akses akun. Admin dapat melakukan registrasi dengan menekan tombol 

Registrasi akun pada bagian kiri atas tabel gambar 6.28 lalu akan membuka 

halaman registrasi akun pegawai. 
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               Gambar 6.30 Halaman Menu Registrasi Akun Pegawai Dinas PUPR 

Pada gambar 6.30 halaman ini Pegawai Dinas PUPR dapat melakukan 

penambahan data akun Pegawai Dinas PUPR atau registrasi akun Pegawai 

Dinas PUPR, karena hanya yang memiliki hak akses sebagai Pegawai Dinas 

PUPR saja yang dapat melakukan registrasi. Pada halaman menu ini terdapat 

form yang harus diisi oleh Pegawai Dinas PUPR diantaranya ialah : 

1. NIP Pegawai 

2. Nama Lengkap Pegawai 

3. Username Pegawai 

4. Password Pegawai 

5. Alamat Pegawai 

6. Tanggal Lahir 

7. Tipe Akses 

Apabila telah selesai mengisi semua data tersebut simpan data tersebut 

Pegawai Dinas PUPR harus menekan tombol simpan, admin juga dapat 

mengubah informasi akun dengan menekan tombol edit pada tabel lalu akan 

menuju halaman edit akun, seperti pada gambar 6.30 berikut. 
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Gambar 6.31 Halaman Menu Edit Pegawai Dinas PUPR 

 

Pada gambar 6.31 halaman ini Pegawai Dinas PUPR dapat melakukan 

perubahan data akun dinas PUPR atau edit akun Dinas PUPR, apabila terdapat 

kesalahan data atau lupa password, Pada halaman menu ini terdapat form yang 

harus diisi oleh Pegawai Dinas PUPR diantaranya ialah : 

1. NIP Pegawai 

2. Nama Lengkap Pegawai 

3. Username Pegawai 

4. Password Pegawai 

5. Alamat Pegawai 

6. Tanggal Lahir 

Apabila sudah melakukan perubahan data yang salah maka untuk 

menyimpan data tersebut Pegawai Dinas PUPR harus menekan tombol simpan. 

Admin Dinas PUPR juga dapat menghapus akun dengan menekan tombol 

hapus pada salah satu data dalam tabel apabila diperlukan, setelah menekan 

tombol hapus maka akan muncul pertanyaan gambar 6.29 untuk melakukan 

konfirmasi apakah data akan dihapus. 
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Gambar 6.32 Tampilan Konfirmasi Hapus Data 

 Apabila ingin menghapus data akun Dinas PUPR maka menekan 

tombol “Oke” dan apabila tidak ingin menghapus data akun Dinas PUPR maka 

menekan tombol “batal”, admin juga dapat melakukan pencarian data dengan 

mengisi form pencarian pada bagian kanan atas tabel pada gambar 6.33 . 

 

 

                            Gambar 6.33 Tampilan Pencarian Data Akun Dinas PUPR 

 

Pada gambar 6.33 Dinas PUPR dapat melakukan pencarian data akun 

Dinas PUPR, dengan menginputkan NIP pegawai atau Nama Lengkap 

Pegawai. 

 

 

 



 
 

60 
 

6.2.9 Halaman Kelola Akun Kordinator Wilayah Dinas PUPR 

Pada halaman ini terdapat beberapa fitur diantara yaitu fitur Registrasi 

Akun, Pencarian data akun kordinator wilayah, edit data akun kordinator 

wilayah  dan delete data akun kordinator wilayah, berikut gambar 6.34 

merupakan tampilan kelola akun kordinator wilayah : 

 

  Gambar 6.34 Halaman Menu Kelola Pegawai Kordinator Wilayah 

  

Pada gambar 6.34 halaman ini juga ditampilkan data akun kordinator 

wilayah yang sudah terdaftar, terdapat beberapa informasi yang ditampilkan 

dalam menu kelola akun pegawai kordinator wilayah ini diantaranya NIP 

pegawai dari pengawas lapangan, nama lengkap, username, tanggal lahir, alamat 

pegawai, akses akun, untuk melakukan registrasi data baru dapat menekan 

tombol registrasi lalu akan membuka halaman registrasi data, berikut gambar 

6.35 tampilan registrasi akun. 
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Gambar 6.35 Halaman Menu Registrasi Akun Pegawai Kordinator Wilayah 

 

Pada gambar 6.35 halaman ini Pegawai Dinas PUPR dapat melakukan 

penambahan data akun Pegawai kordinator wilayah atau registrasi akun pegawai 

kordinator wilayah, karena hanya yang memiliki hak akses sebagai pegawai 

Dinas PUPR saja yang dapat melakukan registrasi. Pada halaman menu ini 

terdapat form yang harus diisi oleh pegawai Dinas PUPR diantaranya ialah : 

1. IP Pegawai 

2. Nama Lengkap Pegawai 

3. Username Pegawai 

4. Password Pegawai 

5. Alamat Pegawai 

6. Tanggal Lahir 

7. Tipe Akses 

8. Daerah Tugas Pegawai 
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Apabila sudah mengisi semua data tersebut untuk menyimpan data tersebut 

Pegawai Dinas PUPR harus menekan tombol simpan, Admin Dinas PUPR juga 

dapat mengubah informasi akun dengan menekan tombol edit pada salah satu 

data dalam tabel lalu akan membuka halaman edit akun pegawai kordinator 

wilayah, berikut gambar 6.36 adalah tampilan halaman edit akun pegawai 

kordinator wilayah. 

 

    Gambar 6.36 Halaman Menu Edit Pegawai Kordinator Wilayah 

 

Pada gambar 6.36 halaman ini pegawai kordinator wilayah dapat melakukan 

perubahan data akun kordinator wilayah atau edit akun kordinator wilayah 

apabila terdapat kesalahan data atau lupa password, pada halaman menu ini 

terdapat form yang harus diisi oleh pegawai Dinas PUPR diantaranya yaitu : 

1. NIP Pegawai 

2. Nama Lengkap Pegawai 

3. Username Pegawai 

4. Password Pegawai 

5. Alamat Pegawai 

6. Tanggal Lahir 

7. Tipe Akses Pegawai 

8. Daerah Tugas Pegawai 
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Apabila sudah melakukan perubahan data yang salah maka untuk 

menyimpan data tersebut Pegawai Dinas PUPR harus menekan tombol simpan. 

Admin Dinas PUPR juga dapat menghapus data dengan menekan tombol hapus 

pada salah satu data dalam halaman gambar 6.34 tabel lalu akan tampil dialog 

pada bagian atas tampilan menu untuk mengkonfirmasi hapus data. 

 

Gambar 6.37 Tampilan Dialog Kofirmasi Hapus Data 

Admin Dinas PUPR dapat mencari data dalam tabel dengan mengisi form 

pencarian pada bagian kanan atas tabel, berikut Gambar 6.38 adalah tampilan 

pencarian data. 

       

Gambar 6.38 Tampilan Pencarian Data Akun Kordinator Wilayah 

 

 Pada gambar 6.38 Dinas PUPR dapat melakukan pencarian data akun 

kordinator wilayah, dengan menginputkan NIP pegawai atau nama lengkap 

pegawai. 
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6.2.10 Halaman Kelola Daerah Pada Admin Dinas PUPR 

Pada halaman ini terdapat beberapa fitur diantara yaitu fitur Tambah Daerah 

Tugas, Pencarian data daerah tugas, edit data daerah tugas  dan hapus data daerah 

tugas, berikut ini merupakan gambar 6.39 tampilan Kelola Daerah Tugas 

Pegawai. 

  

Gambar 6.39 Tampilan Kelola Daerah Tugas Pegawai  

 

 Pada gambar 6.39 halaman ini juga ditampilkan data Daerah Tugas 

Pegawai, terdapat beberapa informasi yang ditampilkan dalam menu kelola 

Daerah Tugas Pegawai ini diantaranya Daerah Tugas Pegawai, Admin dapat 

menambah daerah tugas dengan menekan tombol tambah daerah tugas pada 

bagian kiri atas tabel, lalu akan menuju halaman tambah daerah tugas, pada 

gambar 6.40  merupakan tampilan halaman tambah daerah tugas. 
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       Gambar 6.40 Tampilan Tambah Daerah Tugas Pegawai  

 

 Pada gambar 6.40 halaman ini Pegawai Dinas PUPR dapat melakukan 

penambahan data daerah tugas untuk pegawai kordinator wilayah dan pengawas 

lapangan, karena hanya yang memiliki hak akses sebagai Pegawai Dinas PUPR 

saja yang dapat melakukan penambahan. Pada halaman menu ini terdapat form 

yang harus diisi oleh Pegawai Dinas PUPR Daerah Tugas Pegawai, apabila 

sudah mengisi semua data tersebut untuk menyimpan data tersebut Pegawai 

Dinas PUPR harus menekan tombol simpan, Admin Dinas PUPR dapat 

mengubah daerah tugas dengan menekan tombol edit pada salah satu data dalam 

tabel dan akan menuju pada halaman edit daerah tugas yang ditampilkan pada 

gambar 6.41 . 
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Gambar gambar 6.41 Tampilan Edit Daerah Tugas Pegawai  

 

 Pada gambar 6.41 halaman ini Pegawai Dinas PUPR dapat melakukan 

perubahan data daerah tugas untuk pegawai kordinator wilayah dan pengawas 

lapangan, karena hanya yang memiliki hak akses sebagai Pegawai Dinas PUPR 

saja yang dapat melakukan perubahan. Pada halaman menu ini terdapat form 

yang harus diisi oleh Pegawai Dinas PUPR Daerah Tugas Pegawai, apabila telah 

selesai mengisi semua data tersebut untuk menyimpan data tersebut Pegawai 

Dinas PUPR harus menekan tombol simpan, Admin Dinas PUPR dapat 

menghapus data apabila diperlukan dengan menekan tombol hapus pada salah 

satu data dalam tabel, lalu akan muncul dialog pada bagian atas tampilan untuk 

mengkonfirmasi menghapus data, pada gambar 6.42 merupakan tampilan dialog. 

 

 

 

 

 



 
 

67 
 

 

Gambar 6.42 Tampilan Konfirmasi Hapus Data 

 

 Apabila ingin menghapus data Daerah Tugas Pegawai maka menekan 

tombol Oke dan apabila tidak ingin menghapus data Daerah Tugas Pegawai 

maka menekan tombol batal pada gambar 6.42, Admin Dinas PUPR dapat 

mencari data daerah tugas dengan mengisi form pencarian pada bagian kanan 

atas tabel gambar 6.43. 

 

 Gambar 6.43 Fitur Pencarian Daerah Tugas 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

68 
 

6.2.11 Halaman Ubah Password Pada Admin Dinas PUPR 

Pada fitur ini Dinas PUPR dapat mengubah password default dari admin 

dengan menekan akun pada pojok kanan atas menu lalu akan membuka halaman 

edit akun, berikut gambar 6.44 adalah halaman edit akun. 

 

         Gambar 6.44 Halaman Edit Password Akun 

 

 Pada gambar 6.44 Form dengan password yang diinginkan dan isi 

konfirmasi password, kemudian simpan apabila sudah selesai. 

 

 


